
 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

dasarnya manusia adalah makhluk beragama, karena secara naluri manusia 

pada hakikatnya selalu meyakini bahwa adanya tuhan yang Maha Kuasa. Agama 

merupakan pengamalan dunia dalam diri seseorang dalam ketuhanan disertai 

keimanan dan peribadatan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Pengaruh agama terhadap sikap dan perilaku seseorang cukup besar karena cara 

berpikir, bersikap beraksi dan bertingkah laku seseorang tidak dapat dipisahkan 

dari keyakinannya dan keyakinan tersebut akan masuk ke konstruksi 

kepribadiannya.1 Pada era globalisasi ini, dampak negatif yang paling berbahaya 

bagi kehidupan manusia modern adalah memudarnya nilai-nilai religius. Arus 

globalisasi telah berhasil membawa perubahan bagi masyarakat terutama pada 

remaja.Akhirnya disadari atau tidak, hal ini menyebabkan kurangnya kesadaran 

orang untuk beragama kepada Tuhan yang Maha Kuasa. 

Kesadaran beragama merupakan aspek penting dalam pendidikan Islam. 

Kesadaran ini mencerminkan sejauh mana seseorang memahami, meyakini, dan 

mengamalkan ajaran agamanya secara sadar dan konsisten. Dalam konteks 

pendidikan Islam, kesadaran beragama tidak hanya mencakup pemahaman 

terhadap ajaran Islam secara kognitif, tetapi juga penghayatan secara afektif dan 

pengamalan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari.2 Oleh karena itu, 

                                                             
1 Enung ALsmalyal, Dali Sejuk Malsyalralkalt Maljemuk, (Jalkalrtal: Hikmalh, 2003), h.28 

2 Muhalimin. (2003). Palraldigmal Pendidikaln Islalm: Upalyal Mengefektifkaln Pendidikaln 

ALgalmal Islalm di Sekolalh. Remaljal Rosdalkalryal. 
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pembentukan kesadaran beragama menjadi tujuan utama dalam Pendidikan 

Agama Islam (PAI). 

Fenomena yang berkembang saat ini menunjukkan adanya gelombang 

perubahan perilaku keagamaan di kalangan pelajar yang dikenal dengan istilah 

"hijrah". Hijrah yang semula bermakna perpindahan fisik dalam sejarah Islam, 

kini mengalami perluasan makna sebagai transformasi diri menuju kehidupan 

yang lebih Islami. Banyak pelajar yang mulai menunjukkan perilaku hijrah seperti 

memperbaiki ibadah, menutup aurat, menghindari pergaulan bebas, dan aktif 

dalam komunitas keagamaan.3 

Perilaku hijrah ini seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

lingkungan sosial, media digital, komunitas dakwah, dan pendidikan agama yang 

diterima di sekolah. Namun, tidak sedikit pula ditemukan bahwa proses hijrah 

tidak selalu dibarengi dengan pemahaman agama yang mendalam. Sebagian 

pelajar melakukan hijrah hanya karena dorongan tren atau pengaruh teman 

sebaya, bukan karena dorongan dari kesadaran spiritual yang matang.4 Hal ini 

memunculkan pertanyaan tentang kualitas kesadaran beragama pelajar dalam 

menjalani proses hijrah. 

Fenomena hijrah dalam istilah berarti berpindah dalam cara hidup 

seseorang menuju nilai-nilai religius yang lebih baik, semakin marak di kalangan 

pelajar, terutama di era globalisasi dan digitalisasi saat ini. Data menunjukkan 

                                                             
3 ALnsori, M. (2019). Fenomenal Hijralh di Kallalngaln Remaljal Muslim Perkotalaln. Jurnall 

Sosiologi Reflektif, 13(2), 145–162. 

4 Heryaldi, D. (2020). Trend Hijralh Generalsi Mudal di Eral Medial Sosiall. Jurnall 

Komunikalsi Islalm, 10(1), 55–68. 
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bahwa sebagian generasi muda di Indonesia melaporkan terlibat dalam praktik 

hijrah, yang mencakup mulai menjalankan shalat, mengenakan busana syar'i, dan 

terlibat dalam komunitas keagamaan.5  

Sebagai muslim memang perlu melakukan hijrah, karena tidak semua 

umat muslim terlahir menjadi orang yang taat. Setiap umat muslim pasti akan 

terpengaruh dengan hal-hal yang buruk, baik itu kecil maupun besar. Untuk itu 

perlu memperbaiki diri menjadi pribadi yang taat sesuai perintah Allah Swt. 

dengan selalu berpedoman terhadap Al-Qur'an dan Sunah. Seseorang yang 

berhijrah menjadi bukti bahwa mau sejauh apapun mengingkari Allah Swt. dan 

tidak menjalankan perintah-Nya ia akan tetap membutuhkan agama untuk 

menuntun kehidupannya.6 Dalam Al- Qur’an juga dijelaskan Hijrah yang didasari 

iman yang benar kepada Allah, akan diberi kemerdekaan dan kelapangan rezeki. 

Dalam Qur’an Surah An-Nisa’/4:100 ditegaskan: 

دْ  رجُۡ مِنۡۢۡ بَ يۡتِه  فِ الَْْرْضِ مُراَغَمًا كَثِيراً وَسَعَةوَمَنْ يُ هَاجِرْ فِ سَبِيلِ اللَّهِ يََِ ۡ  مُهَاجِراًوَمَنۡ يَّه

رهحِيۡمًا غَفُوۡرًا اللَُّّٰ  وكََانَ   اللَِّّٰ  عَلَى اَجۡرهُ وَقَعَ  فَ قَدۡ  الۡمَوۡتُ  يدُۡركِۡهُ  ثُه  وَرَسُوۡلهِ اللَِّّٰ  اِلَ   

Artinya : Siapa yang berhijrah dijalan Allah, niscaya mereka mendapati di 

bumi ini tempat yang luas dan rezeki yang banyak Barang siapa keluar 

dari rumahnya dengan maksud berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, 

kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang 

                                                             
5 Ralhmelial, S. (2020). Hubungaln kebermalknalaln hidup  daln sikalp toleralnsi beralgalmal 

paldal siswal sekolalh menengalh altals berbalsis kealgalmalaln di pallalngkal ralyal. Diallog, 43(1), 49-58. 
6 Ralmalyulis, Psikologi ALgalmal, (Jalkalrtal: Klalm Mulial, 2013), h. 35. 
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dituju), maka sungguh, pahalanya telah ditetapkan di sisi Allah. Dan 

Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.7 

Menurut Sayyid Qutb dalam kitab tafsirnya, penjelasan ayat diatas adalah 

janji Allah kepada orang-orang yang berhijrah, karena akan banyak resiko yang 

akan dihadapai ketika berhijrah seperti penderitaan dan juga hal-hal menakutkan 

yang mengancam lainnya. Namun semua itu akan diganti dengan banyak 

kebaikan bagi orang yang mau berhijrah  baik  itu sampai ketujuan atau 

meninggal ditengah jalan dalam keadaan hijrah dijalan Allah.  

Manhaj  Robbani  Qurani  dalam  ayat  ini  mengobati bermacam macam  

hal  yang  menakutkan  jiwa  manusia,  yaitu ketika Ia menghadapi bahaya hijrah. 

Seperti kondisi yang terjadi saat itu dan yang sering terjadi berulang-ulang atau 

yang hampir sama disetiap waktu. Yang pertama kali dilakukan ialah membatasi 

hijrah bahwa hijrah hanya dilakukan Fî sabilillah (dijalan Allah). Inilah hijrah 

yang diperhitungkan di dalam Islam. Jadi, hijrah itu bukan hijrah untuk mencari 

kekayaan, menyelamatkan diri dari penderitaan, mencari kenikmatan dan 

kesenangan, dan untuk tujuan apapun dari tujuan-tujuan hidup duniawi. terasa 

sempit.  Barang siapa  yang berhijrah dengan tujuan hijrah seperti ini, niscaya Ia 

akan mendapatkan  kelapangan  dimuka  bumi,  sehingga  bumi  tidak terasa 

sempit. Akan tetapi, adakalanya ajal telah tiba ditengah-tengah perjalanan hijrah fî 

sabilillah. Karena kematian adalah suatu kepastian, yang sudah ditetapkan mana 

kala ajal yang ditentukan telah tiba waktunya, baik orang itu tinggal ditempat atau 

                                                             
7 Kementrialn ALgalmal “Qur’aln Kemenalg” Laljnalh Pentalshihaln mushalf ALl-Qur'aln Gedung 

Balyt ALl-Qur`aln & Museum Istiqlall Jallaln Ralyal Talmaln Mini Indonesial Indalh Pintu I Jalkalrtal Timur 

13560 
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pergi berhijrah, karena ajal itu tidak dapat di majukan dan dimundurkan oleh 

manusia. Maka diberikan  jaminan  oleh  Allah  dengan  diberikannya  pahala 

sejak  yang  bersangkutan  melangkahkan  kakinya  yang  pertama dari rumahnya 

untuk berberhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya.  

Disamping jaminaln palhallal, diiringi pula l dengaln jalminaln pengalmpuna ln 

dalri dosal-dosal yalng di ja lmin ralhmalt di halri perhitungaln. Ini melebihi jalmina ln 

yalng pertalmal taldi. “...daln aldallalh ALllalh malhal pengalmpun lalgi malhal penyalya lng...” 

Ini merupalkaln pernialgalaln yalng menguntungkaln balgi oralng yalng malu berhijralh. 

Kalrenal merekal telalh mendalpaltkaln palhallal seja lk ial melalngkalhkaln kalkinyal ketika l 

kelualr dalri rumalh untuk hijralh kepaldal ALllalh daln Ralsul-Nyal.8Ini mencerminkaln 

tralnsformalsi perilalku yalng mungkin berhubungaln eralt dengaln meningkaltnya l 

kesaldalraln beralgalmal. Kesaldalraln beralgalmal sendiri menjaldi sallalh saltu falktor utalma l 

dallalm memicu perubalhaln perilalku kealgalmalaln. Sebualh studi menunjukkaln balhwa l 

lingkungaln sosiall daln budalyal alkaldemik di kallalngaln pelaljalr memiliki dalmpalk 

signifikaln terhaldalp tingkalt kesaldalraln beralgalmal merekal.9  

sejallaln dengaln penelitialn yalng menyaltalkaln balhwal individu dengaln tingkalt 

kesaldalraln beralgalmal yalng tinggi cenderung lebih terbukal terhaldalp aljalkaln hijralh 

daln perubalhaln perilalku kealgalmalaln yalng positif.10 Dallalm konteks ini, pendidikaln 

algalmal Islalm memalinkaln peraln kunci dallalm mempertaljalm kesaldalraln beralgalma l 

                                                             
8  Salyyid Qutb, Talfsir Fi Zhilallil Quraln, Di Balwalh Nalungaln ALl-Quraln, Terj. ALs‟ald Yalsin 

Dkk  (Jalkalrtal: Gemal Insalni, 2000), Jilid 1, hlm. 63-64. 
9 Imron, M., Jallil, AL., Walhid, AL., & Khoiriyalh, K. (2022). Pemberdalyalaln remaljal malsjid 

sebalgali kalder moderalsi beralgalmal. Development Journall of Community Engalgement, 2(1), 8-13. 
10 Hudal, H. (2023). Pengualtaln kesaldalraln beralgalmal berbalsis budalyal sekolalh 

(strenghening of religious alwalreness balsed on school culture). Sindal Comprehensive Journall of 

Islalmic Sociall Studies, 3(3), 10-24. 
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siswal daln mendorong merekal untuk terlibalt dallalm perilalku hijralh yalng lebih 

konstruktif. Pendidikaln algalma l Islalm tidalk halnyal berfungsi sebalgali instrumen 

penyalmpalia ln nila li-nilali algalma l, tetalpi jugal sebalgali salralnal untuk membentuk 

kalralkter daln perilalku siswal.11  

Maldralsalh ALl Qismul ‘ALli Medaln merupalkaln sallalh saltu lemba lga l 

pendidikaln Islalm ya lng beraldal di kotal Medaln, Sumalteral Utalral. Maldralsalh ini 

berdiri sebalgali balgialn dalri upalyal malsyalralkalt Muslim untuk memperkualt 

pendidikaln berbalsis nilali-nilali Islalm yalng terintegralsi dengaln ilmu pengetalhualn 

umum. Didirikaln dengaln tujualn utalmal mencetalk generalsi ya lng berilmu, 

beralkhlalk, daln berdalyal saling, maldralsalh ini memegalng peralnaln penting dalla lm 

membalngun kalralkter daln kecerdalsaln spirituall pesertal didik. 

 konteks sistem pendidikaln nalsionall, maldralsalh beraldal di balwalh nalunga ln 

Kementerialn ALgalmal Republik Indonesial, yalng mengaltur daln membina l jallalnnya l 

pendidikaln algalmal Islalm formall. Maldralsalh ALl Qismul ‘ALli  Medaln, sebalga li 

balgialn dalri jalringaln pendidikaln Islalm tersebut, menyelenggalralkaln pendidikaln 

setingkalt menengalh altals, yalng mencalkup pembelaljalraln kealgalmalaln (talfalqquh fid-

din) sertal pelaljalraln umum sebalgalimalnal yalng dialmalnaltkaln oleh kurikulum 

nalsionall. 

Seiring perkembalngaln zalmaln daln tuntutaln globallisalsi, maldralsalh ini terus 

beraldalptalsi dengaln mengembalngkaln metode pengaljalraln, memperbaliki 

infralstruktur pendidikaln, sertal meningkaltkaln kuallitals tenalgal pendidik. Maldralsa lh 

                                                             
11 Nalfilalh, AL., Malbnunalh, M., ALisyalh, S., & Kalhfi, S. (2023). Implementalsi pendidikaln 

berbalsis moderalsi beralgalmal dallalm meningkaltkaln kesaldalraln beralgalmal di maln 1 palmekalsaln. 

Jurnall Dimensi Pendidikaln Daln Pembelaljalraln, 11(1), 31-43. 
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jugal alktif dallalm kegialtaln kealgalmalaln daln sosiall kemalsyalralkaltaln, menjaldikalnnya l 

sebalgali pusalt pembinalaln generalsi mudal yalng Islalmi, berwalwalsaln luals, daln sialp 

menghaldalpi talntalngaln malsal depaln. Dengaln lalndalsaln keikhlalsaln daln visi 

membentuk insaln kalmil, Maldralsalh ALl Qismul ‘ALli Ismaliliyalh Meda ln 

berkomitmen untuk menjaldi lemba lgal pendidikaln yalng unggul di bidalng 

kealgalmalaln daln alkaldemik, sertal menjaldi telaldaln dallalm pembinalaln morall da ln 

alkhlalk mulia l di tengalh malsyalralkalt. 

Permalsallalhaln yalng terjaldi di Maldralsalh ALl Qismul ‘ALli menunjukka ln 

balhwal meskipun balnyalk siswal telalh memiliki nialt untuk berhijralh, malsih terdalpalt 

perilalku yalng bertentalngaln dengaln nilali-nilali alkhlalk Islalm. Misallnyal, malsih 

sering muncul konflik alntalr temaln, hinggal pergalulaln yalng belum sepenuhnya l 

mencerminkaln etikal Islalmi. Sebalgialn siswal malsih terpengalruh oleh galya l 

pergalulaln , seperti bercalndal berlebihaln yalng berujung paldal ejekaln altalu 

pertengkalraln, terlallu dekalt dengaln lalwaln jenis talnpal baltalsaln syalr’i, sertal meniru 

galyal hidup yalng tidalk sesuali dengaln budalyal Islalmi. Proses internallisalsi nila li 

alkhlalkul kalrima lh malsih belum meraltal daln mendallalm. Selalin itu Beberalpal siswa l 

telalh mulali berusalhal mengenalkaln busalnal yalng lebih syalr’i, nalmun malsih 

ditemukaln ketidalk konsistenaln dallalm peneralpaln alturaln berpalkalialn. ALdal yalng 

berhijalb tetalpi malsih memperlihaltkaln galyal berlebihaln dallalm berhials. Daln alda l 

jugal yalng sudalh berbusalnal balgus talpi malsih malu bertutur kaltal kalsalr terhaldalp 

temalnnyal. Sebalgialn lalinnya l belum memalhalmi secalral utuh balhwal busalnal buka ln 

halnyal soall talmpilaln lualr, tetalpi jugal mencerminkaln kesaldalraln daln ketalaltaln 

terhaldalp syalrialt. Dallalm hall ibaldalh, malsih dijumpali siswal yalng melalksalnalka ln 
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shallalt kalrenal kewaljibaln, bukaln kalrenal kesaldalraln spirituall. Shallalt berjalmala lh 

belum dilalkukaln secalral disiplin oleh sebalgialn siswal, daln malsih kuralngnya l 

pemalhalma ln mendallalm tentalng malknal ibaldalh sebalgali balgialn dalri perjallalna ln 

hijralh. Balhkaln, beberalpal siswal malsih aldal jugal ketikal dilualr sekolalh tida lk 

menunalikaln kewaljibalnnyal seperti shallalt lima l walktu. 

Penelitialn menunjukkaln balhwal pendekaltaln moderalsi beralgalma l dalla lm 

pendidikaln dalpalt meningkaltkaln kesaldalraln beralgalmal siswal daln menguralngi 

intoleralnsi.12  Ini menegalskaln urgensi penelitialn ini dallalm mengkalji lebih dallalm 

hubungaln alntalral kesaldalraln beralgalmal daln perilalku hijralh di kallalngaln pelaljalr. 

Malsallalh utalmal yalng dihaldalpi dallalm bidalng ini aldallalh kuralngnya l pemalhalma ln 

yalng mendallalm mengenali mekalnisme yalng menghubungkaln kesaldalraln beralgalma l 

dengaln perilalku hijralh di kallalngaln siswal.13 Balnyalk penelitialn sebelumnya l 

cenderung fokus paldal saltu alspek saljal, seperti pengalruh religiusitals terhaldalp 

tindalkaln sosiall, talnpal mengeksploralsi interalksi dinalmis di alntalral berbalga li 

valrialbel. Dengaln demikialn, penelitialn lebih lalnjut diperlukaln untuk mengisi 

kesenjalngaln pengetalhualn ini daln memberi walwalsaln balru terhaldalp balgalimalna l 

pendidikaln algalmal Islalm dalpalt berkontribusi dallalm membentuk perilalku positif di 

alntalral generalsi mudal. Beberalpal studi sebelumnya l menunjukkaln balhwal meskipun 

                                                             
12 Rozalq, M., ALnhalr, S., & Miftāḥ, M. (2024). Implementalsi kebijalkaln moderalsi 

beralgalmal terhaldalp halrmoni pendidikaln islalm di smaln 1 bale kudus. Jurnall Pemerintalhaln Daln 

Kebijalkaln (Jpk), 5(2), 101-114. 
13 ALhmald, F. (2023). Untitled. Didalktikal Jurnall Pemikiraln Pendidikaln, 29(1), 125. 
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aldal perkembalngaln dallalm kesaldalraln beralgalmal di kallalngaln siswal, sering kalli 

kuralng diimbalngi dengaln tindalkaln yalng nyaltal di bidalng hijralh.14  

Hall ini menunjukkaln kebutuhaln untuk memperdallalm pemalhalmaln tentalng 

hubungaln alntalral kesaldalraln beralgalmal daln perilalku hijralh sebalgali subjek 

penelitialn yalng penting. Melallui penelitialn ini, dihalralpkaln dalpalt diperoleh dalta l 

empiris yalng lebih komprehensif mengenali hubungaln alntalral kesaldalraln beralgalma l 

daln perilalku hijralh di kallalngaln pelaljalr. Penelitialn ini alkaln melengkalpi daln 

memperbaliki keterbaltalsaln dalri halsil penelitialn sebelumnyal dengaln pendekalta ln 

kuallitaltif ya lng lebih mendalla lm, menggalli perspektif individuall daln konteks sosia ll 

pelaljalr dallalm proses hijralh merekal.15  

Halsil yalng diperoleh dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribusi dalla lm 

pengembalngaln ilmu pengetalhualn, terutalmal dallalm konteks pendidikaln algalma l 

Islalm daln respons terhaldalp fenomenal hijralh yalng sedalng berkembalng. Pernyaltalaln 

utalmal dalri penelitialn ini aldallalh balhwal peningkaltaln kesaldalraln beralgalmal di 

kallalngaln pelalja lr, mela llui intervensi pendidikaln algalmal Islalm yalng efektif, secalra l 

signifikaln dalpalt memengalruhi perilalku hijralh merekal. Dengaln memalhalmi 

fenomenal ini secalral holistik, dihalralpkaln penelitialn ini dalpalt memberika ln 

sumbalngaln yalng beralrti untuk upalyal peningkaltaln kuallitals pendidikaln algalmal daln 

pengembalngaln kalralkter generalsi mudal di Indonesial.  

 

                                                             
14 Laltuconsinal, AL., Pelupessy, M., & Lalting, AL. (2023). Pengalruh skemal religius daln 

empalti terhaldalp perilalku toleralnsi malsyalralkalt almbon di malluku. Diallog, 46(1), 14-25. 
15 Nalsrudin, N. (2020). Profesionallisme guru pali  daln kesaldalraln beralgalmal siswal. 

Islalmikal, 11(1). 
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B. Rumusan Masalah 

1. Balgalima lnal Tingkalt Kesaldalraln Beralgalmal Terhaldalp Perilalku Hijralh di 

Kallalngaln Pelaljalr Dallalm Perspektif PALI Di Maldralsalh ALl-Qismul ‘ALli 

Medaln? 

2. Balgalima lnal Falktor Yalng Mempengalruhi Kesaldalraln Beralgalma l 

Terhaldalp Perilalku Hijralh di Kallalngaln Pelaljalr Dallalm Perspektif PALI Di 

Maldralsalh ALl-Qismul ‘ALli Medaln? 

3. Balgalima lnal Bentuk Perilalku Kesaldalraln Beralgalmal Terhaldalp Perilalku 

Hijralh di Kallalngaln Pelaljalr Dallalm Perspektif PALI Di Maldralsalh ALl-

Qismul ‘ALli Medaln? 

C.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengalnallisis Balgalimalnal Tingkalt Kesaldalraln Beralgalmal Siswa l  

Di Maldralsalh ALl- Qismul ‘ALli Medaln. 

2. Untuk Mengetalhui ALpal Saljal Falktor Yalng Mempengalruhi Kesaldalra ln 

Beralgalmal Siswal  Di Maldralsalh ALl- Qismul ‘ALli Medaln. 

3. Untuk Mengetalhui Balgalimalnal Bentuk Perilalku Hijralh Yalng 

Ditunjukkaln Oleh Siswal Di Maldralsalh ALl-Qismul ‘ALli Medaln. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitialn Pengalruh Kesaldalraln Beralgalmal terhaldalp Perilalku Hijralh di 

Kallalngaln Pelaljalr dallalm Perspektif Pendidikaln ALgalmal Islalm dihalralpkaln memiliki 

malnfalalt balgi berbalgali pihalk, balik secalral teoritis malupun pralktis.  
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1. Kegunalaln Teoritis   

a. Menalmbalh walwalsaln daln referensi dallalm kaljialn ilmu Pendidikaln ALgalma l 

Islalm terkalit hubungaln alntalral kesaldalraln beralgalmal daln perilalku hijralh.   

b. Memberikaln kontribusi alkaldemik balgi penelitialn selalnjutnyal yalng 

berkalitaln dengaln tralnsformalsi religius di kallalngaln pelaljalr.   

c. Memperkualt teori tentalng peraln kesaldalraln beralgalmal dallalm membentuk 

kalralkter daln perilalku individu dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

2. Kegunalaln Pralktis 

a. Balgi pelaljalr 

- Memberikaln pemalhalmaln tentalng pentingnya l kesaldalraln beralgalmal dalla lm 

membentuk perilalku yalng lebih balik sesuali aljalraln Islalm. 

- Mendorong pelaljalr untuk berhijralh ke alralh yalng lebih positif dallalm sikalp, 

ibaldalh, daln pergalulaln.   

b. Balgi guru daln pendidik: 

-  Sebalgali balhaln evallualsi dallalm meningkaltkaln metode pengaljalra ln 

Pendidikaln ALgalmal Isla lm algalr lebih efektif dallalm membalngun kesaldalra ln 

beralgalmal siswal. 

-   Membalntu guru mema lhalmi falktor-falktor yalng mempengalruhi perilalku 

hijralh siswal daln balgalimalnal membimbing merekal dengaln pendekaltaln yalng 

tepalt.   

c.  Balgi lembalgal pendidikaln:   
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-    Sebalgali balhaln malsukaln dallalm meralncalng progralm pembela ljalraln yalng 

lebih  efektif dallalm meningkaltkaln kesaldalraln beralgalmal siswal.   

-   Mendorong maldralsalh daln sekolalh untuk menciptalkaln lingkunga ln 

pendidikaln yalng mendukung pembentukaln kalralkter Islalmi paldal pelaljalr.   

 

E. Batasan Masalah 

Baltalsaln istilalh digunalkaln untuk menghindalri aldalnyal pelebalraln istilalh- 

istilalh dallalm penelitialn. ALgalr penelitialn ini lebih teralralh daln memudalhkaln dalla lm 

pembalhalsaln sehinggal tujualn penelitialn tercalpali. 

1. Pengalruh 

Pengalruh aldallalh dalyal altalu kekualtaln yalng timbul dalri sesualtu, balik oralng, 

bendal, altalu fenomenal allalm, yalng membentuk waltalk, kepercalyalaln, altalu perbualtaln 

seseoralng. Pengalruh jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali dalyal untuk menimbulka ln 

sesualtu, kekualsalaln untuk membentuk altalu mengubalh sesualtu. 

2. Beralgalmal 

Beralgalmal aldallalh keyalkinaln daln pengalmalla ln seseoralng terhaldalp aljalra ln 

sualtu algalmal yalng diyalkini sebalgali pedomaln hidup. Beralgalmal tidalk halnya l sebalta ls 

kepercalyalaln kepaldal Tuhaln, tetalpi jugal mencalkup ibaldalh, alkhlalk, sertal hubungaln 

dengaln sesalmal malnusial daln lingkungaln. 
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3. Hijralh 

Hijralh aldallalh perpindalhaln dalri sualtu tempalt altalu kondisi ke tempalt altalu 

kondisi yalng lebih balik. Kaltal hijralh beralsall dalri alkalr kaltal haljalral yalng beralrti 

berpindalh altalu memutuskaln. 

4. Perspektif 

Perspektif aldallalh calral palndalng altalu sudut palndalng seseoralng dalla lm 

melihalt, memalhalmi, daln menilali sualtu hall berdalsalrkaln pengallalmaln, pengetalhualn, 

daln keyalkinalnnyal. Perspektif dalpalt dipengalruhi oleh falktor budalyal, lingkungaln, 

pendidikaln, daln laltalr belalkalng pribaldi. 

5. Pendidikaln ALgalmal Islalm 

Pendidikaln ALgalmal Islalm (PALI) aldallalh proses pendidikaln yalng 

berlalndalskaln paldal aljalraln Islalm, bertujualn untuk menalnalmkaln nilali-nila li 

keimalnaln, ketalkwalaln, daln alkhlalk mulial kepaldal pesertal didik. Pendidikaln ini 

tidalk halnyal berfokus paldal pengetalhualn algalmal secalral teoritis, tetalpi jugal palda l 

pembentukaln sikalp, morall, daln kepribaldialn muslim ya lng sesuali dengaln tuntunaln 

ALl-Qur’aln daln Haldis. Melallui PALI, pesertal didik dialralhkaln untuk memalhalmi 

aljalraln Islalm secalral menyeluruh, mulali dalri alspek alqidalh (keyalkinaln), ibaldalh 

(pengalmallaln sya lrialt), alkhlalk (morall), hinggal mualmallalh (hubungaln sosiall) dalla lm 

kehidupaln sehalri-halri. 

PALI jugal mencalkup pemalhalmaln tentalng sejalralh perkembalngaln Islalm, 

telaldaln palral nalbi, salhalbalt, daln tokoh-tokoh muslim, sertal nilali-nilali peraldalba ln 

Islalm yalng dalpalt menjaldi inspiralsi balgi kehidupaln modern. Dallalm konteks 
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pendidikaln formall, PALI disusun secalral sistemaltis dallalm kurikulum sekolalh untuk 

menyeimbalngkaln alntalral kecerdalsaln intelektuall, emosionall, daln spirituall peserta l 

didik. 

Selalin itu, pendidikaln ini memiliki tujualn utalmal untuk melalhirka ln 

generalsi muslim yalng tidalk halnya l cerdals secalral ilmu pengetalhualn, tetalpi juga l 

memiliki kepribaldialn yalng beralkhlalkul kalrimalh, toleraln, disiplin, sertal malmpu 

berperaln positif dallalm malsyalralkalt. Dengaln demikialn, PALI menjaldi salralnal penting 

dallalm membentuk malnusial yalng berimaln, bertalkwal, daln berkontribusi dalla lm 

mewujudkaln kehidupaln yalng halrmonis sesuali aljalraln Islalm. 

F. Telaah Pustaka 

Paldal penelitialn yalng telalh dilalkukaln sebelumnya l, peneliti menemukaln alda l 

tigal peneliti yalng sebelumnya l telalh meneliti tentalng Pengalruh Kesaldalraln 

Beralgalmal Terhaldalp Perilalku Hijralh Dikallalngaln Pelaljalr. ALdalpun tigal penelitia ln 

tersebut aldallalh: 

1. Dalkwalh Komunitals Calh Hijralh Dallalm Mencalpali Kesaldalraln Beralgalmal. 

Skripsi ini ditulis oleh Muhalmmald ALghil Zalinun Kalmall Falqqih paldal talhun 

2020.16 Penelitialn ini dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal dalkwalh komunitals 

Calh Hijralh dalpalt menghalntalrkaln kesaldalraln beralgalmal jalmalalhnya l. Dalkwalh 

Calh Hijralh berupal penyalmpalia ln pesaln-pesaln keislalmaln ya lng dila lkukaln 

melallui ceralmalh altalu malteri dalkwalh yalng krealtif balik secalral lalngsung 

dallalm kaljialn maljlis tal’lim altalu secalral tidalk lalngsung berupal tulisaln daln 

                                                             
16 Muhalmmald ALghil Zalinun Kalmall Falqqih, Dalkwalh Komunitals Calh Hijralh Dallalm 

Mencalpali Kesaldalraln Beralgalmal.  
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video pendek melallui di medial sosiall. Malteri dalkwalh yalng disalmpalikaln 

secalral ringaln daln dibungkus dengaln calral yalng tidalk membosalnka ln 

sehinggal secalral cepalt dalpalt mempengalruhi daln menalrik simpalti palra l 

jalmalalh yalng haldir daln melihaltnyal. Membualt geralkaln yalng menimbulkaln 

daln ketertalrikaln jalmalalh untuk mempelaljalri Islalm lebih dallalm lalgi talnpa l 

aldal pemalksalaln sehinngal semual terjaldi kalrenal aldalnya l ralsalhalus alkaln 

keilmualn tentalng Islalm daln mulali tumbuhnyal kesaldalraln mengena li 

pentingnyal algalmal Islalm yalng dialnut sejalk lalhir. 

Perbedalaln penelitaln ini dengaln penelitialn salyal iallalh penelitialn ini 

berfokus paldal peraln sebualh komunitals dalkwalh bernalmal Calh Hijralh dalla lm 

meningkaltkaln kesaldalraln beralgalmal malsyalralkalt, khususnyal palra l 

alnggotalnyal. Penelitialn ini melihalt balgalima lnal straltegi, metode, daln 

kegialtaln dalkwalh yalng dilalkukaln komunitals tersebut dalpalt mempengalruhi 

pemalhalma ln algalmal sertal perubalhaln perilalku ke alralh yalng lebih religius. 

Subjek yalng diteliti aldallalh pengurus daln alnggotal komunitals Calh Hijra lh 

dengaln perspektif dalkwalh daln komunikalsi kealgalmalaln, bukaln dalla lm 

lingkup pendidikaln formall. Tujualn utalmal penelitialn ini aldallalh untuk 

mengungkalp efektivitals dalkwalh komunitals dallalm membalngun kesaldalraln 

beralgalmal. 

Sementalral itu, penelitialn salyal berfokus paldal hubungaln alntalra l 

tingkalt kesaldalraln beralgalmal dengaln perila lku hijralh yalng dilalkukaln pelaljalr, 

khususnyal di lingkungaln pendidikaln formall seperti Maldralsalh ALl Qismul 

‘ALli Medaln. Penelitialn ini menekalnkaln peraln pendidikaln algalmal Islalm di 
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sekolalh, balik melallui proses pembelaljalraln malupun pembinalaln 

kealgalmalaln, dallalm membentuk kesaldalraln sertal perubalhaln perila lku siswal. 

Informaln penelitialn meliputi kepallal sekolalh, guru algalmal, daln palral siswa l 

untuk melihalt sejaluh malnal pendidikaln algalmal Islalm mempengalruhi 

kesaldalraln beralgalmal daln perila lku hijralh di kallalngaln pelaljalr. 

2. Motivalsi daln Perilalku Hijralh paldal Remaljal Ditinjalu dalri Teori Tindalkaln 

Sosiall Malx Weber. Skripsi ini di tulis oleh Ralhmallial Khalirunnisal palda l 

talhun 2020.17 Berdalsalrkaln dalri halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

peneliti terdalpalt beberalpal temualn yalng diperoleh. Peneliti menalrik 

kesimpulaln terhaldalp penelitialn mengenali “Motivalsi daln Perilalku Hijra lh 

paldal Remaljal Ditinjalu dalri Teori Tindalkaln Sosiall Malx Weber” balhwa l 

fenomenal hijralh paldal kallalngaln remaljal ini sudalh menjaldi trend di kallalngaln 

remaljal. Hall ini dilihalt dalri balnyalknyal remaljal yalng ralmali-ralma li 

mendeklalralsikaln dirinya l balhwal ial telalh berhijralh. Trend hijralh ini 

menyebalr secalral malsif di kalla lngaln remaljal, saltu salmal lalin. Perila lku hijra lh 

yalng ditalmpilkaln oleh remaljal pun beralnekalralgalm mulali dalri perubalha ln 

talmpilaln fisik jugal hinggal kepaldal perubalhaln perilalku. Terdalpalt berbalga li 

falktor yalng memotivalsi remaljal untuk berhijralh di alntalralnyal kalrena l 

motivalsi yalng daltalng dalri dallalm diri remaljal malupun yalng daltalng dalri 

lingkungaln lualr diri remaljal yalkni lingkungaln sosiall. Perubalhaln-perubalhaln 

tersebut dilalkukaln oleh palral remaljal sebalgali halsil dalri proses belaljalr sosiall. 

                                                             
17 Ralhmallial Khalirunnisal, Motivalsi Daln Perilalku Hijralh Paldal Remaljal Ditinjalu Dalri 

Teori Tindalkaln Sosiall Malx Weber. 
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Perbedalaln penelitialn ini dengaln penelitialn salyal iallalh penelitialn ini 

berfokus paldal motivalsi remaljal dallalm melalkukaln hijralh dengaln 

menggunalkaln pendekaltaln sosiologis, yalitu Teori Tindalkaln Sosiall Malx 

Weber. Penelitialn ini mengalnallisis perila lku hijralh remaljal berdalsalrka ln 

empalt jenis tindalkaln sosiall Weber, yalitu ralsionall instrumentall, ralsiona ll 

berorientalsi nilali, alfektif, daln traldisionall. Subjek yalng diteliti aldallalh 

remaljal secalral umum, bukaln terbaltals paldal lingkungaln pendidikaln formall. 

Tujualn utalmal penelitialn ini aldallalh untuk memalhalmi allalsaln altalu motif 

sosiall di ballik tindalkaln hijralh yalng dila lkukaln palral remaljal. 

Sementalral itu, penelitialn salyal berfokus paldal hubungaln alntalra l 

kesaldalraln beralgalmal dengaln perilalku hijralh pelaljalr di lingkungaln sekolalh 

formall. Penelitialn ini menitikberaltkaln peraln pendidikaln algalmal Islalm di 

maldralsalh sebalgali falktor penting yalng mempengalruhi kesaldalraln daln 

perilalku hijralh pelalja lr. Subjek penelitialn meliputi kepallal sekolalh, guru 

algalmal, daln pelaljalr Maldralsalh ALl Qismul ‘ALli Medaln. Perspektif yalng 

digunalkaln aldallalh pendidikaln algalmal Islalm, bukaln teori sosiall. 

Perbedalaln utalmal kedual penelitialn terletalk paldal fokus kaljialn, 

pendekaltaln teori, subjek penelitialn, daln tujualn penelitialn. Penelitialn 

Ralhmallia l Khalirunnisal menggunalkaln teori sosiologi Malx Weber untuk 

melihalt motivalsi sosiall di ballik hijralh remaljal secalral umum, sedalngka ln 

penelitialn tentalng kesaldalraln beralgalmal pelaljalr lebih menekalnkaln pera ln 

pendidikaln algalmal Islalm di sekolalh dallalm membentuk kesaldalraln 

beralgalmal daln perilalku hijralh pelaljalr. 
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3. Straltegi Dali Dallalm Membina l Kesaldalraln Beralgalmal Pelaljalr SMK 1 Sinja li. 

Skripsi ini ditulis oleh Resky ALchmald Yusuf paldal talhun 2020.18 Straltegi 

dali dallalm hall membinal  semalngalt beralgalmal pelaljalr SMK 1 Sinjali dengaln 

mengaldalkaln kegialtaln yalng bernualnsal algalmal seperi literalsi membalcal ALl 

quraln 15 menit setialp halri daln khusus paldal juma lt palgi, talusialh 5-10 menit, 

shallalt jumalt berjalma l’alh balgi siswal lalki-lalki, kaljialn rutin untuk siswal putri, 

pembalcalaln tal’lim (haldits), kegialtaln sosiall kemalsyalralkaltaln seperti 

berkurbaln, pembalgia ln tal’jil ketikal bulaln ralmaldaln daln lalin-lalin. Terbukti 

dengaln aldalnyal kegialtaln seperti itu menalmba lh semalngalt palral pelaljalr SMK 

1 Sinjali dallalm beralgalmal. 

Perbedalaln penelitialn ini dengaln penelitialn salyal iallalh Penelitialn ini 

berfokus paldal straltegi palral dali dallalm menyalmpalikaln dalkwalh untuk 

membinal kesaldalraln beralgalmal pelaljalr. Penelitialn ini menitikberaltkaln palda l 

metode, pendekaltaln, daln lalngkalh-lalngkalh yalng dilalkukaln dali di sekolalh 

untuk meningkaltkaln pemalhalmaln algalmal pelaljalr. Perspektif yalng 

digunalkaln aldallalh dalkwalh Islalm dengaln melihalt peraln dali sebalga li 

komunikaltor kealgalmalaln dallalm pembinalaln mentall daln spirituall siswal. 

Tujualn utalmalnyal aldallalh untuk mengetalhui efektivitals straltegi dalkwa lh 

yalng dipalkali dali dallalm membalngun kesaldalraln beralgalmal pelaljalr. 

Sementalral itu, penelitialn salyal berfokus paldal hubungaln alntalra l 

kesaldalraln beralgalmal dengaln perilalku hijralh pelaljalr. Penelitialn ini 

menekalnkaln peraln pendidikaln algalmal Islalm di maldralsalh, balik mela llui 

                                                             
18 Resky ALchmald Yusuf. Straltegi Dali Dallalm Membinal Kesaldalraln Beralgalmal Pelaljalr 

Smk 1 Sinjali. 
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proses pembelaljalraln, pembinalaln ibaldalh, malupun lingkungaln sekolalh, 

dallalm mempengalruhi perilalku hijralh pelaljalr. Subjek penelitialn meliputi 

kepallal sekolalh, guru algalmal, daln siswal Maldralsalh ALl Qismul ‘ALli Medaln. 

Perspektif yalng digunalkaln aldallalh pendidikaln algalmal Islalm, bukaln straltegi 

dalkwalh altalu metode penyalmpalialn malteri. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

ALgalr penelitialn ini dalpalt dijalbalrkaln secalral sistemaltis malkal dibualt 

sistemaltikal pembalhalsaln yalng alkaln membalhals tentalng deskripsi allur pembalhalsaln 

penelitialn yalng dimulali dalri Balb Pendalhulualn Hinggal Balb Metode Penelitialn. 

Malkal perlu aldalnyal galmbalraln singkalt tentalng urutaln dallalm pemba lhalsaln Proposall 

ini sebalgali berikut: 

Balb I Pendalhulualn : Paldal balb ini peneliti alkaln menyaljikaln beberalpal Sub-Ba lb 

yalitu laltalr belalkalng malsallalh, Rumusaln malsallalh, Tujualn penelitialn, Kegunala ln 

penelitialn, Baltalsaln malslalh, Telalalh pustalkal, Sistemaltikal pembalhalsaln. 

Bab II Landasan Teori : Dalam bab ini peneliti akan menyajikan tentang 

Kesadaran Beragama, Perilaku, dan Hijrah 

Balb III Metode Penelitialn : Dallalm balb ini penulis alkaln menya ljikaln tentalng 

metode Kuallitaltif yalng terdiri dalri Lokalsi penelitialn, Jenis daln pendekalta ln 

penelitialn, Informaln penelitialn, Sumber daltal, Teknik pengumpulaln daltal daln 

teknik alnallisis daltal. 
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Bab IV Hasil Pembahasan : Dalam bab ini peneliti akan menyajikan Deskripsi 

Data, Analisis Data, dan Temuan Penelitian. 

Bab V Penutup : Dalam bab ini peneliti akan menyajikan Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

 LANDASAN TEORI 

A. Kesadaran Beragama 

Kesaldalraln beralgalmal dallalm penelitialn ini membalhals pengertialn kesaldalraln 

beralgalmal, alspek kesaldalraln beralgalmal daln falktor-falktor yalng mempengalruhi 

kesaldalraln beralgalmal. 

1. Pengertian Kesadaran Beragama 

Secalral balhalsal kesaldalraln beralsall dalri kaltal “saldalr” yalngmempunyali alrti 

insya lf, yalkin, meralsal, talhu daln mengerti. Kesaldalralnaldallalh kealdalaln talhu, ingalt 

daln meralsal altalupun keinsalfaln altals dirinyalsendiri kepaldal kealdalaln yalng 

sebenalrnyal. Sedalngkaln kaltal beralgalma lberalsall dalri kaltal “algalmal” yalng beralrti 

kepercalyalaln kepaldal tuhaln dengaln aljalraln kebalktialn daln kewaljibaln-kewaljiba ln 

yalng berkalitalndengaln kepercalyalaln itu.1 ALrti kesaldalraln dipalhalmi sebalgali kealdala ln 

talhu, ingalt daln meralsal altalupun keinsalfaln altals dirinya l sendiri kepaldal kealdala ln 

yalng sebenalrnya l. Zemaln (2001) menjelalskaln tigal alrti pokok kesaldalraln, yalitu:   

al) Kesaldalraln sebalgali kondisi balngun/terjalgal. Kesaldalraln secalral umum 

disalmalkaln dengaln kondisi balngun sertal implikalsi kealdalaln balngun. 

Implikalsi kealdalaln balngun alkaln meliputi kemalmpualn mempersepsi, 

berinteralksi, sertal berkomunikalsi dengaln lingkungaln malupun denga ln 

                                                             
1 Dicky Setialdi, Kesaldalraln Beralgalmal daln Pengallalmaln Beralgalmal Malsyalralkalt Betalwi di 

Kecalmaltaln Kebon Jeruk Jalkalrtal Balralt, Journall Of Sociall Resealrch, (2022). 

https://ijsr.internaltionalljournalllalbs.com/index.php/ijsr 
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oralng lalin secalral terpaldu. Pengertialn ini menggalmbalrkaln kesaldalra ln 

bersifalt tingkaltaln yalitu dalri kondisi balngun, tidur salmpali komal.  

b) Kesaldalraln sebalgali pengallalmaln. Pengertialn kedual ini menyalmalkaln 

kesaldalraln dengaln isi pengallalmaln dalri walktu ke walktu: seperti alpal ralsalnya l 

menjaldi seoralng tertentu sekalralng. Kesaldalraln ini menekalnkaln dimensi 

kuallitaltif daln subjektif pengalla lmaln.2 

Kesaldalraln algalmal aldallalh balgialn altalu segi yalng haldir (teralsal) dallalm pikira ln 

daln dalpalt dilihalt gejallalnyal melallui introspeksi. Disalmping itu dalpalt dikaltalka ln 

balhwal kesaldalraln beralgalmal aldallalh alspek mentall altalu alktivitals algalmal; sedalngkaln 

pengallalma ln algalmal aldallalh unsur peralsalaln daln kesaldalraln beralgalmal, yalitu 

peralsalaln yalng membalwal kepaldal keyalkinaln yalng dihalsilkaln oleh tindalka ln 

(almallialh) .3 Sikalp kealgalmalaln merupalkaln sualtu kealdalalaln yalng aldal dallalm diri 

seseoralng yalng mendorongnyal untuk bertingkalh lalku sesuali dengaln ketalaltalnnya l 

paldal algalmal yalng dialnutnyal. Sikalp tersebut muncul kalrenal aldalnyal konsistensi 

alntalral kepercalyalaln terhaldalp algalmal sebalgali unsur kognitif, peralsalaln terhaldalp 

algalmal sebalgali unsur alfektif daln perilalku terhaldalp algalmal sebalgali unsur konaltif. 

Sikalp kealgalmalaln merupalkaln integralsi secalral kompleks alntalral pengetalhualn, 

peralsalaln sertal tindalk kealgalmalaln dallalm diri seseoralng.4 

Kesaldalraln beralgalmal meliputi peralsalaln kealgalmalaln, keimalnaln kepaldal ALllalh, 

keyalkinaln, sikalp daln perilalku kealgalmalaln yalng teraltur paldal tingkalt spirituall da ln 

pribaldi. Mengalbdikaln diri kepaldal ALlla lh dengaln peralsalaln jiwal yalng tulus da ln 

                                                             
2 Zemaln, AL. 2001. Consciousness. Bralin, Vol. 124, No. 7, p.1263-1289. 
3 Jallalludin, Halji. 2012. Psikologi ALgalmal. Jalkalrtal; Raljalwalli Press,16. 
4 Sururin, 2004, Ilmu Jiwal ALgalmal, Jalkalrtal: PT. Gralfindo Persalda l,7. 
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ikhlals sehinggal perbualtalnnyal dalpalt memenuhi kebutuhaln spirituallnyal sebalga li 

perbualtaln beralgalmal. Kesaldalraln beralgalmal beralrti mengalmallkaln aljalraln semua l 

algalmal dengaln istiqalmalh berdalsalrkaln unsur-unsur kesaldalraln seseoralng, meliputi 

pemalhalma ln, pengertialn daln pengenallaln.5Kesaldalraln algalmal (religious 

counsciousness)  paldal seseoralng, yalitu seberalpal balnyalk kegialtaln kealgalmalaln yalng 

dilalkukaln oleh seseoralng, setelalh mengalnut sallalh saltu algalmal. Seberalpa l 

konsekuennyal jiwal seseoralng yalng tidalk beralgalmal, tidalk menyinggung soa ll 

algalmal dallalm menghaldalpi tugals-tugals hidupnyal. Hall ini meliputi frekuensi da ln 

kuallitals rituall seperti shallaltnyal, kunjungaln ke malsjid, daln alkhlalk balgi pengalnut 

algalmal Islalm.6 

Kesaldalraln beralgalmal dalpalt disimpulkaln balhwal segallal perila lku yalng 

dikerjalkaln oleh seseoralng dallalm bentuk meralsal, mengingalt, menekuni da ln 

melalksalnalkaln aljalraln-aljalraln algalmal yalng disertali peralsalaln tulus ikhlals sehingga l 

alpal yalng dilalkukalnnya l sebalgali perilalku kealgalmalaln daln sebalgali salla lh saltu wujud 

pemenuhaln altals kebutuhaln rohalni. 

Dalri pemalpalraln di altals dalpalt dipalhalmi balhwal kesaldalraln beralgalmal aldalla lh 

kemalntalpaln seseoralng yalng dalpalt memalhalmi alpal yalng menjaldi perintalh-NYAL 

daln alpal yalng menjaldi lalralngaln-NYAL talnpal sualtu palksalaln, kalrenal sikalp kesaldalra ln 

tersebut sudalh melekalt paldal diri seseoralng. 

 

                                                             
5 Khoirul ALnwalr, Pendidikaln Islalm Multiculturall, (Lalmongaln: ALcaldemial Publicaltion, 

2021), hall. 99. 
6 Tumalnggor, Rusmin. 2014. IlmuJiwal ALgalmal (The Psychology of Religion). Jalkalrtal: 

Khalrismal Putral Utalmal, 87. 
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2. Faktor Yang Mempengaruhi Kesadaran Beragama. 

Kesaldalraln beralgalmal dipengalruhi berbalgali falktor yalng bersifalt interna ll 

daln eksternall. Falktor internall aldallalh falktor yalng beralsall dalri dallalm, seperti 

kepribaldialn daln motivalsi. Motivalsi aldallalh keinginaln seseoralng yalng eralt 

hubungalnnyal dengaln kekualtaln yalng aldal dallalm diri oralng tersebut. Tujua ln 

penting dalri motivalsi ini aldallalh untuk mengalralhkaln perhaltialn seseoralng, 

meningkaltkaln kemalmpualn daln membalntu dallalm pengembalngaln straltegi untuk 

mencalpali tujualn altalu rencalnal tindalkaln seseoralng secalral positif daln teralralh.7 

Falktor Internall, yalitu falktor terdalpalt dalri malnusial itu sendiri, kalrena l 

malnusial aldallalh homo religius (malkhluk beralgalmal) yalng sudalh memiliki fitra lh 

untuk beralgalmal.8 Sallalh saltu kelebihaln malnusial sebalgali malkhluk ALllalh SWT 

aldallalh dialnugeralhi fitralh (peralsalaln daln kemalmpualn) untuk mengenall ALlla lh 

daln melalkukaln aljalralnnyal. Malnusial memiliki nalluri beralgalmal, kalrenal memiliki 

fitralh beralgalmal malnusial dijuluki sebalgali homo devinalns daln homo religious 

yalitu malkhluk bertuhaln altalu beralgalmal. Fitralh beralgalmal ini merupalka ln 

disposisi (kemalmpualn dalsalr) yalng mengalndung kemungkinaln altalu pelualng 

untuk berkembalng. Mengenali alralh daln kuallitals perkembalngaln beralgalma l 

malnusial salngalt tergalntung paldal proses pendidikaln yalng diterimalnyal.9 Malnusia l 

memiliki fitralh daln mempunya li balnyalk kecenderungaln, ini disebalbkaln kalrena l 

balnyalknya l potensi yalng dibalwalnyal. Dallalm galris besalrnya l kecenderungaln itu 

                                                             
7 Muhalmmald Yulialnsyalh, dkk. RESISTENSI ALKALDEMIK DI TENGALH PALNDEMI 

COVID 19, (Kallimalntaln: Bualt Buku.Com, 2021), hall. 35. 
8 Jallalludin, Halji. 2012. Psikologi ALgalmal. Jalkalrtal; Raljalwalli Press, 305. 
9 Yusuf, Syalmsul. 2005. Psikologi Belaljalr ALgalmal (Perspektif Pendidikaln ALgalmal Islalm). 

Balndung: Pustalkal Balni Quralisy, 136. 
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dalpalt di balgi dual, yalitu kecenderungaln menjaldi oralng yalng balik daln 

kecenderungaln menjaldi oralng yalng jalhalt. Sedalngkaln kecenderungaln beralgalma l 

termalsuk ke dallalm kecenderungaln menjaldi balik.  

Falktor Eksternall, yalitu lingkungaln yalng dinilali berpengalruh dalla lm 

perkembalngaln kejiwalaln seseoralng, kalrenal lingkungaln itu merupalkaln tempalt 

dimalnal seseoralng itu hidup daln berinteralksi, lingkungaln disini dibalgi menjaldi 

tigal yalitu, kelualrgal, institusi daln malsyalralkalt.10 

al) Lingkungaln Kelualrgal aldallalh waldalh yalng pertalmal daln utalmal balgi 

pertumbuhaln daln perkembalngaln alnalk. Jikal sualsalnal dallalm kelualrgal itu 

balik daln menyenalngkaln, malkal alnalk alkaln tumbuh balik pulal begitu juga l 

seballiknyal. Kelualrgal mempunyali peraln sebalgali pusalt laltihaln altalu 

pembelaljalraln alnalk untuk memperoleh pemalhalmaln tentalng nilali-nila li 

algalmal daln kemalmpualnnyal dallalm mengimplementalsikaln dalla lm 

kehidupaln sehalri-halri. Melallui peraln oralng tual daln hubungaln yalng balik 

alntalral oralng tual daln alnalk dallalm proses pendidikaln, malkal kesaldalraln 

beralgalmal dalpalt berkembalng melallui peraln kelualrgal dalla lm 

mempengalruhi daln menalnalmkalnnyal terhaldalp alnalk, dimalnal oralng 

tuallalh yalng bertalnggung jalwalb untuk membentuk perila lku kealgalmala ln 

paldal diri alnalk dallalm kalitalnnya l kesaldalraln beralgalmal.  

b) Lingkungaln Institusionall yalng ikut mempengalruhi perkembalnga ln 

jiwal kealgalmalaln dalpalt berupal formall seperti sekolalh malupun non 

                                                             
10 Jallalludin, Halji. 2012. Psikologi ALgalmal. Jalkalrtal; Raljalwalli Press, 311. 
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formall seperti perkumpulaln altalu orgalnisalsi. Mengembalngka ln 

kesaldalraln beralgalm siswal, peralnaln sekolalh salngalt penting, peralnaln ini 

terkalit dengaln pengembalngaln pemalhalmaln, pembialsalaln meneralpka ln 

aljalraln-aljalraln algalmal, sertal sikalp alpresialtif terhaldalp aljalraln altalu hukum-

hukum algalmal.  

c) Lingkungaln Malsyalralkalt paldal umumnyal memiliki pergalulaln yalng 

kuralng menekalnkaln paldal disiplin altalu alturaln yalng halrus dipaltuhi 

secalral ketalt. Terlihalt longgalr, nalmun kehidupaln bermalsya lralkalt dibaltalsi 

oleh berbalgali normal daln nilali-nilali yalng didukung walrgalnyal. Setialp 

walrgal berusalhal untuk menyesualikaln sikalp daln tingkalh lalku denga ln 

normal daln nilali-nila li yalng aldal. Kehidupaln bermalsyalralkalt memiliki 

sualtu taltalnaln yalng terkondisi untuk dipaltuhi bersalmal.   

Falktor-falktor kesaldalraln beralgalmal di altals dalpalt disimpulkaln balhwa l 

falktor yalng mempengalruhi kesaldalraln beralgalma l aldal dual, yalitu falktor interna ll 

yalng bersumber dalri dallalm diri malnusial altalu pembalwalaln, kalrenal malnusia l 

aldallalh homo religius (malkhluk beralgalma l) yalng sudalh memiliki fitralh untuk 

beralgalmal. Kemudialn falktor eksternall, yalitu lingkungaln yalng dinila li 

berpengalruh dallalm perkembalngaln kejiwalaln seseoralng, kalrenal lingkungaln itu 

merupalkaln tempalt dimalnal seseoralng itu hidup daln berinteralksi, lingkunga ln 

disini dibalgi menjaldi tigal yalitu, kelualrgal, institusi daln malsyalralkalt. 

 

 



27 
 

 
 

3. Aspek-Aspek Kesadaran Beragama 

ALspek-alspek kesaldalraln beralgalmal aldal tigal yalitu alspek rohalnialh 

individu, calral palndalng positif daln kesesualialn perilalku:  

a. ALspek rohalnialh  

ALspek rohalnialh individu yalng berkalitaln dengaln imaln daln bentuk ibaldalh, 

itu aldallalh halsil dalri proses penghalya ltaln kesaldalraln, pemalhalmaln daln 

kesaldalraln nilali-nilali algalmal seseoralng. Kesaldalraln beralgalmal dalpalt 

ditunjukkaln dalri alspek nilali, palndalngaln positif, daln kesesualialn perilalku 

dengaln aljalraln algalmal. Seseoralng dikaltalkaln memiliki kesaldalraln beralgalma l 

yalng tinggi jikal menalmpilkaln nilalinilali positif dallalm kehidupalnnyal.11 

b. ALspek sikalp positif  

ALspek kesaldalraln beralgalmal dalri sikalp positif. Seseoralng dikaltalka ln 

memiliki palndalngaln positif jikal ial dalpalt melihalt dirinyal sebalgali balgia ln 

dalri malsyalralkalt talnpal melihalt kelals sosiall tertentu daln dalpalt menjallin 

hubungaln positif dengaln oralng lalin, misallnyal seperti meneralpka ln 

hubungaln positif dengaln penciptal. Sikalp positif jugal merupalkaln sallalh saltu 

bentuk kecerdalsaln. Seseoralng yalng berpalndalngaln positif meningkaltka ln 

kehidupalnnyal, memiliki lalndalsaln yalng kokoh dallalm kehidupaln sebalga li 

bentuk peningkaltaln kecerdalsalnnya l.12 

c. ALspek kesesualialn perilalku  

                                                             
11 Ibid, hall. 32. 
12 Ibid, hall. 33. 
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ALspek kesesualialn perilalku aldallalh alspek kesaldalraln beralgalmal yalng 

membutuhkaln pendirialn yalng waljalr, termalsuk ditunjukkaln sikalp daln 

perilalku mentall yalng konsisten. Seseoralng dikaltalkaln berperilalku tepalt jika l 

tindalkaln daln perilalkunyal mencerminkaln kebijalksalnalaln daln kesalleha ln 

yalng dalpalt diterimal secalral sosiall. Perilalku daln tindalkaln etis mereka l 

mengalralh paldal upalyal untuk mengembalngkaln potensi daln krealtivita ls 

merekal daln tidalk mudalh menyeralh.13 

ALspek-alspek lalin dalri kesaldalraln beralgalmal aldallalh:  

a. ALspek emosionall daln positif  

Malnusial mempunyali kebutuhaln yalng lebih dalri sekaldalr kebutuha ln 

biologis nalmun jugal memiliki kebutuhaln spirituall yalng berhubunga ln 

dengaln Tuhaln untuk mencintali daln dicintali oleh Tuhaln. 

b. ALspek kognitif 

 ALspek kognitif merupalkaln sumber jiwal kealgalmalaln malnusial melallui 

kegialtaln berpikir, belaljalr daln galmbalraln. Malsyalralkalt bisal sepenuh halti 

percalyal paldal algalmal daln Tuhaln berkalt kemalmpualn berpikirnya l. 

Kehidupaln beralgalmal seseoralng mencerminkaln kemalmpualn berpikirnya l 

mencerminkaln kebenalraln daln jallaln menuju aljalraln algalmalnya l. 

c. ALspek motivalsi  

ALspek yalng memotivalsi kesaldalraln beralgalmal aldallalh perilalku 

mengalmallkaln algalmalnyal dallalm algalmal misallnyal rituall ibaldalh daln 

meralyalkaln halri suci. Dallalm aljalraln islalm alspek keteralmpilaln motorik 

                                                             
13 Ibid, hall. 34. 
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dalpalt berupal kedisiplinaln dallalm mela lksalnalkaln shallalt, menunalikaln ibaldalh 

pualsal daln memiliki alkhlalk yalng balik dallalm kehidupaln sehalrihalri.14 

Dalri penjelalsaln di altals penulis menyimpulkaln balhwal aldal tigal alspek 

kesaldalraln beralgalmal yalitu alspek rohalnialh individu, calral palndalng positif da ln 

kesesualia ln perilalku. ALspek lalin dalri kesaldalraln beralgalmal aldallalh alspek emosionall, 

alspek kognitif daln alspek motivalsi. 

B. Perilaku. 

1. Pengertian Perilaku 

Perilalku merupalkaln sualtu tindalkaln yalng dalpalt dialmalti daln mempunyali 

frekuensi spesifik, duralsi daln tujualn balik disaldalri malupun tidalk. Perilalku aldallalh 

kumpulaln berbalgali falktor yalng salling berinteralksi. Perilalku secalral lebih ralsiona ll 

dalpalt dialrtikaln sebalgali respon orgalnisme altalu seseoralng terhaldalp ralngsalngaln dalri 

lualr subyek tersebut. Respon ini terbentuk dual malcalm yalkni bentuk palsif daln 

bentuk alktif dimalnal bentuk palsif aldallalh respon internall ya litu yalng terjaldi dalla lm 

diri malnusial daln tidalk secalral lalngsung dalpalt dilihalt dalri oralng lalin sedalngkaln 

bentuk alktif yalitu alpalbilal perilalku itu dalpalt diobservalsi secalral lalngsung.15 

2. Jenis-jenis Perilaku 

Jenis-jenis perilalku dialntalralnyal sebalgali berikut: 

a. Perilalku saldalr, perilalku yalng melallui kerjal otalk daln pusalt susunaln salralf 

                                                             
14 Jallalluddin, Psikologi ALgalmal, (Jalkalrtal: PT. Raljal Gralfindo Persaldal, 2009), hall.53. 
15 ALdventus, M., Jalyal, I. M. M., & Malhendral, D. (2019), Buku ALjalr Promosi Kesehaltaln. 

In Pusdik SDM Kesehaltaln (1st ed., Vol. 1, Issue 1, pp. 1-91). 

http://repository.uki.alc.id/2759/1/Bukumodulpromosikesehaltaln.pdf 
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b. Perilalku talk saldalr, perilalku yalng spontaln altalu instingtif 

c. Perilalku talmpalk daln tidalk talmpalk 

d.  Perilalku sederhalnal daln kompleks 

e. Perilalku kognitif, alfektif, konaltif, daln psikomotor.16 

3. Pembentukan Perilaku 

Menurut Notoaltmodjo (2014) dalri pengallalmaln daln penelitialn terbukti 

balhwal perilalku yalng didalsalri oleh pengetalhualn alkaln lebih lalnggeng dalri palda l 

perilalku yalng tidalk didalsalri dengaln pengetalhualn. Penulisaln Roger 

mengungkalpkaln balhwal sebelum oralng mengaldopsi perilalku balru di dallalm diri 

oralng tersebut tersebut terjaldi proses yalng berurutaln, yalkni. 

a. ALwalreness: Oralng (subjek) menyaldalri dallalm alrti dalpalt mengetalhui 

stimulus (obyek) terlebih dalhulu. 

b. Interest: Oralng ini sudalh mulali tertalrik kepaldal stimulus yalng diberikaln. 

Sikalp subyek sudalh mulali timbul. 

c. Evallualtion: Oralng tersebut mulali menimbalng-nimbalng balik daln tidalknya l 

stimulus tersebut balgi dirinya l sendiri. Beralrti sikalp responden suda lh 

mulali lebih balik. 

d. Triall: Oralng (subjek) mulali mencobal perila lku balru sesuali dengaln alpa l 

yalng dikehendalki stimulus. 

e. ALdoption: Oralng (subjek) tersebut telalh berperilalku balru sesuali denga ln 

pengetalhualn, kesaldalraln daln sikalpnyal terhaldalp stimulus. 

                                                             
16 Oktalvialnal, Rinal. 2015. Hubungaln alntalral Kelompok Temaln Sebalyal dengaln Perilalku 

Seksuall paldal Remaljal Keluralhal X Pallembalng. "Jurnall Psikologi Pendidikaln", Vol 9 No 1. 
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4. Perubahan Perilaku 

Menurut Hoslalnd, dkk dallalm Dalmalyalnti (2017) perubalhaln perilalku palda l 

halkekaltnyal aldallalh salmal dengaln proses belalja lr. Proses perubalhaln perilalku tersebut 

menggalmbalrkaln proses belaljalr paldal individu yalng terdiri dalri: 

a. Stimulus altalu ralngsalngaln yalng diberikaln paldal orgalnisme dalpalt diterima l 

altalu ditolalk. Stimulus yalng tidalk diterimal altalu ditolalk beralrti stimulus itu 

tidalk efektif dallalm mempengalruhi perhaltialn individu daln berhenti di 

sini. Stimulus yalng diterimal oleh orgalnisme beralrti aldal perhaltia ln 

individu daln stimulus tersebut efektif. 

b. Stimulus yalng telalh mendalpaltkaln perhaltialn dalri orgalnisme malka l 

ralngsalngaln ini alkaln dimengerti daln dilalnjutkaln paldal proses berikutnyal. 

c. Orgalnisme mengolalh stimulus tersebut sehinggal terjaldi kesedialaln untuk 

bertindalk demi stimulus yalng telalh diterimalnyal altalu bersikalp. 

d. ALkhirnyal dengaln falsilitals daln dorongaln dalri lingkungaln malkal stimulus 

tersebut mempunya li efek tindalkaln dalri individu tersebut altalu perubalha ln 

perilalku. 

Stalndalr yalng menjaldi timbalngaln almall di sisi ALllalh SWT dallalm palndalnga ln 

Syekh Muhalmma ld bin Shallih all-Utsalimin dallalm kitalbnyal Syalralh Shalhih all-

Bukhalri bukalnlalh bentuk lalhirialh yalng aldal dallalm diri ma lnusial semaltal nalmun 
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yalng menjaldi ukuralnnyal yalitu perilalku halti yalng bisal diralsalkaln mallalikalt pencaltalt 

almall.17 

 

C. Hijrah 

1. Pengertian Hijrah 

Secalral balhalsal hijralh beralsall dalri kaltal haljalral alrtinya l memutuskaln 

hubungaln yalitu pindalh dalri sualtu daleralh ke daleralh lalin,sedalngkaln menurut 

istilalh, hijralh aldallalh keberalngaltaln Nalbi Muhalmmald SALW dalri Kotal Mekkalh ke 

Maldinalh. Menurrut Faliruz ALbaldi, alrti dalri hijralh aldallalh hijralh dalri syirik yalng 

merupalkaln hijralh yalng balik. Menurut Ibnu Falris, hijralh keballikaln dalri walshol, 

hijralh jugal aldallalh perginya l sualtu kalum dalri sualtu kalum dalri wilalya lh ke wilalya lh 

lalin. Kaltal (Malhjuraln) malhjuraln teralalmbil dalri kaltal (haljalral) haljalral, yalkni 

meninggallkaln sesualtu kalrenal tidalk senalng kepaldalnyal.18 

Hijralh memilki alrtialn yalng luals, daln bisal dipalkali dallalm islalm dengaln 

pengertialn meninggallkaln sualtu negeri yalng tidalk begitu almaln menuju negeri 

lebih almaln, demi kema lslalhaltaln dallalm menjallalnkaln algalmal. Ralgib all-Isfalha lni 

(palkalr leksikogralfi ALl-Qur’aln) berpendalpalt balhwal sebalgali istilalh dallalm algalma l 

islalm kaltal hijralh bia lsalnyal mengalcu kepaldal tigal pengertialn, yalitu : (1) 

meninggallkaln negeri ya lng berkependudukaln kalfir menuju negeri yalng 

berkependudukaln muslim, seperti hijralh Ralsulullalh SALW dalri Mekkalh ke 

                                                             
17Syalikh Muhalmmald bin Shallih ALl‘utsalimin (2008), Palndualn Walkalf, Hibalh, Daln Walsialt.

 Jalkalrtal: Pustalkal Imalm Syalfi’I, 467. 
18 ALbdul ALziz Nugralhal Praltalmal, Perilalku Hijralh Konsumen Muslim, (Jalkalrtal: Kencalnal, 

2022), Ce.Ke-1, h.81. 



33 
 

 
 

Maldinalh. (2) meninggallkaln syalhwalt, alkhlalk yalng buruk daln dosal-dosal yalng 

menuju kebalikaln yalng di perintalhkaln oleh ALllalh SWT, seperti yalng dijelalska ln 

oleh alyalt all-qur’aln yalng alrtinya l “daln berkaltallalh Ibralhim :sesungguhnyal alku alka ln 

berpindalh ke (tempalt yalng diperintalhkaln) Tuhaln-ku (Q.s. 29: 26). (3) mujalhalda lh 

aln-nalfs (menundukkaln halwal nalfsu) untuk mencalpali malrtalbalt kemalnusialaln yalng 

halkiki.  

Hijralh dalpalt bermalknal meninggallkaln sualtu daleralh menuju daleralh lalin 

yalng lebih almaln dengaln dalsalr pertimbalngaln algalmal, nalmun demikialn yalng lebih 

utalmal aldallalh meninggallkaln alpal saljal yalng dilalralng ALllalh SWT daln inila lh 

sebetulnyal halkikalt hijralh. ALdal beberalpal pendalpalt tokokh yalng mendefinisika ln 

terkalit malknal hijralh, yalitu menurut Faliruz ALbzdi, malknal dalri kaltal hijralh alntalra l 

lalin aldallalh membia lrkaln altalu meninggallkaln.  Termalsuk jugal memutuskaln. Salla lh 

saltu bentuk hijralh yalng balik aldallalh hijralh dalri syirik.19 

Syalikh ALhmald bin Muhalmmald all-Falyumi menulis dallalm kalmusnyal, all-

Mishbalh all-Munir fi Ghorib alsy-Syalrh all-Kalbir. Hijralh dengaln mengkalsrohka ln 

huruf hal' - aldallalh meninggallkaln sualtu negri menuju negri yalng lalin. Di malnal jika l 

hall itu dila lkukaln dallalm ralngkal mendekaltkaln diri kepaldal ALllalh, malkal hijralh ini 

disebut dengaln hijralh syalr'iyya lh. ALl-Qur'aln sendiri menya ltalkaln di dallalmnya l 

terdalpalt beberalpal malknal mengenali hijralh, pertalmal hijralh halti. Sebalgalima lna l 

dallalm ALl-Qur'aln: (QS ALl-Mu'minun:67). 

راً تََْجُرُونَ   مُسْتَكْبِيِنَ بِهِ سََِ

                                                             
19 Izzalh Q. Naliliyal, Bismillalh Hijralh, (Yogyalkalrtal: ALrskal 2021), Cet.Ke-1, h.13. 
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ALrtiyal: "Dengaln menyombongkaln diri daln mengucalpkaln perkaltalaln-

perkaltalaln keji terhaldalpnyal (ALl-Qur'aln) paldal walktu kalmu 

bercalkalp-calkalp paldal mallalm halri" (QS ALl-Mu'minun:67).20  

 

Kedual, hijralh dallalm ralngkal menyela lmaltkaln sualtu alqidalh dimalnal tempalt 

sebelumnyal sudalh terjaldi kerusalkaln yalng salngalt lualr bialsal (QS ALn-Nisal': 100) 

yalitu: 

دُ فِ الَْْرْضِ مُرْغَمًا كَثِيراً وَسَعَةً وَمَنْ يََّْرجُُ مِنْ  وَمَنْ يُ هَاجِرْ فِ سَبِيلِ اللَّهِ يََِ

ُ  الْمَوْ عَلَى اِلله وكََانَ مُهَاجِراً إِلَ اِلله وَرَسُولهِِ ثُه يدُْركُِهُ  تُ فَ قَدْ وَقَعَ أَجْرهُ بَ يْتِهِ اللَّه

 غَفُوراً رهحِيمًا
ALrtinyal:"Sialpal yalng berhijralh di jallaln A Lllalh niscalyal alkaln 

mendalpaltkaln di bumi ini tempalt hijralh yalng balnyalk daln 

kelalpalngaln (rezeki daln hidup). Sialpal yalng kelualr dalri 

rumalhnyal untuk berhijralh kalrenal ALllalh daln Ralsul-Nyal, 

kemudialn meniggall (sebelum salmpali ke tempalt tujualn), 

sungguh, palhallalnyal telalh ditetalpkaln di sisi ALllalh. ALllalh 

Malhal Pengalmpun lalgi Malhal Penyalyalng." (Q.S A Ln-Nisal: 

100)21 

 

Menurut Munalwalr Khallif, seoralng palkalr ilmu haldist, mengalrtikaln hijra lh 

menjaldi tigal hall. Pertalmal, hijralh yalitu berpindalh dalri negeri kalum kalfir menuju 

negeri oralng-oralng berima ln. Kedual, hijralh aldallalh mengalsingkaln diri dalri berga lul 

                                                             
20 Kementrialn ALgalmal “Qur’aln Kemenalg” Laljnalh Pentalshihaln mushalf ALl-Qur'aln Gedung 

Balyt ALl-Qur`aln & Museum Istiqlall Jallaln Ralyal Talmaln Mini Indonesial Indalh Pintu I Jalkalrtal Timur 

13560. 
21 Kementrialn ALgalmal “Qur’aln Kemenalg” Laljnalh Pentalshihaln mushalf ALl-Qur'aln Gedung 

Balyt ALl-Qur`aln & Museum Istiqlall Jallaln Ralyal Talmaln Mini Indonesial Indalh Pintu I Jalkalrtal Timur 

13560. 
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dengaln oralng-oralng kufur yalng berlalku kejalm. Ketigal, hijralh aldallalh 

meninggallkaln kemalksialtaln menuju ketalaltaln.22 

menurut pendalpalt palral sufi. Hijralh aldallalh pergi untuk mendekaltkaln diri 

dengaln kebialsalaln yalng jaluh lebih balik, perbedalaln sudut palndalng untuk 

mengalnallisal sualtu malsallalhal, meninggallkaln dosal-dosal daln kesallalhaln, da ln 

menghilalngkaln hall-hall yalng sallalh dalri kebenalraln.23 

Secalral operalsionall hijralh merupalkaln upalyal meninggallkaln segallal kesulita ln 

menjaldi berbalgali kemudalhaln, yalng tidalk kelualr dalri ketentualn yalng telalh 

ditetalpkaln oleh syalrialt secalral lalhirialh malupun baltinialh. Malknal lalin dalri kalta l 

hijralh iallalh sebalgali usalhal menjaluhkaln diri dalri berbalgali bentuk penyimpalnga ln 

menuju taltal alturaln yalng benalr daln konsisten. Secalral historis hijralh merupalkaln 

tindalkaln pralgmaltis monumentallis yalng bermalknal nilali-nilali normaltif.24 

Dalri penjelalsaln beberalpal devinisi hijralh di altals, penulis dalpalt 

menyimpulkaln balhwal hijralh aldallalh berpindalh dalri sualtu tempalt yalng dulunya l 

buruk ke tempalt yalng mengubalh seseoralng menjaldi lebih balik dalripalda l 

sebelumnyal. Hijralh memurut Ibnu ALralbi lebih cenderung paldal fisik, misallnya l 

seoralng walnital yalng dulunyal berpalkalialn terbukal altalu tidalk memitup aluralt 

sekalralng menggunalkaln hijalb salmpali bercaldalr itu termalsuk sallalh saltu bentuk 

perubalhaln fisik dalri hijralh yalng beralrti meninggallkaln sesualtu yalng buruk untuk 

sesualtu yalng lebih balik. Malknal hijralh tidalklalh sempit, hijralh bisal bermalnfalalt 

                                                             
22 ALstutiningrum, Ririn. 2018. Istiqomalh Until Husnul Khotimalh. Jalkalrtal: Walhyu Qolbu 

T. 
23 ALhzalmi Salmiun Jalzuli. Hijralh dallalm Palndalngaln ALl-Qur'aln, 20. 
24 ALswaldi. 2011. Refomulalsi Epistemologi Hijralh dallalm Dalkwal. ISLALMICAL, 5(2). 
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dallalm kehidupaln dunial daln jugal bermalnfalalt kelalk di alkhiralt. Oleh sebalb itu, 

malknal hijralh yalkni meninggallkaln sualtu keburukaln secalral perbualtaln da ln 

perkaltalaln. 

2. Macam-macam Hijrah 

ALllalh telalh menetalpkaln kepaldal setialp halmbal-Nyal untuk senalntialsal beralda l 

di lingkungaln yalng palling balik daln dallalm kealdalaln yalng lebih balik dalripaldal malsa l 

lalmpalu. Kalrenal itu, malnusial diwaljibkaln untuk melalkukaln perubalhaln yalng positif 

dallalm hidupnyal. Oleh kalrenal itu, balgi setialp oralng, melalkukaln hijralh merupalka ln 

kewaljibaln yalng tidalk bisal dihindalri kalrenal hijralh bukaln halnyal beralrti 

memperbaliki kuallitals diri, tetalpi jugal kuallitals lingkungaln. Hijralh terbalgi menjaldi 

2 balgialn: hijralh secalral fisik, yalng beralrti berpindalh dalri sualtu lokalsi ke lokalsi lalin 

demi allalsaln kealgalmalaln untuk mengelalk dalri fitnalh, daln hijralh secalral non-fisik, 

yalng meliba ltkaln menjaluhkaln diri dalri segallal malcalm godalaln yalng bersumber dalri 

nalfsu daln pengalruh setaln.25 

 Beberalpal ulalmal jugal membalgi hijralh secalral galris besalr, di alntalralnyal:  

al. Hijralh Malkalniyalh: Meninggallkaln sualtu tempalt, termalsuk hijralhnya l 

Ralsulullalh SALW dalri Mekalh ke Halbsyiya lh daln dalri Mekalh ke Maldinalh, 

sertal hijralh dalri daleralh yalng berisiko membalhalya lkaln kesehaltaln ke 

wilalyalh yalng lebih terjalmin kealmalnalnnyal.  

b. Hijralh Malknalwiyalh: Terdiri dalri 4 malcalm:  

                                                             
25 Miftalhul Salbdalh Fitri, Konsep Hijralh dallalm ALl-Qur'aln: Perspektif Izzalt Dalrwalzalh,( 

Universitals Islalm Negeri Syalrif Hidalyaltullalh Jalkalrtal, 2020.), 19. 
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1) Hijralh I‟tiqaldiyalh: Hijralh dallalm keya lkinaln, dalri kelemalhaln ima ln 

menuju kekualtaln imaln yalng sejalti.  

2)  Hijralh Fikriyalh: Hijralh dallalm pemikiraln, untuk meninggallka ln 

pemikiraln yalng tercemalr oleh isu-isu liberallisme, kalpitallisme, plurallisme, 

daln sosiallisme, daln kemballi kepaldal pemikiraln Islalm ya lng murni.  

3) Hijralh Sulukiyal: Hijralh dallalm perilalku daln alkhlalk, dalri perilalku yalng 

tercelal menuju perilalku yalng mulial.  

4) Hijralh Syu‟uriyalh: Hijralh dallalm kesenalngaln daln cital ralsal, untuk 

meninggallkaln hall-hall yalng tidalk islalmi dallalm hiburaln, musik, galmbalra ln 

altalu hialsaln, palkalialn, daln idolalnyal, daln mengalralhkaln diri paldal palkalia ln 

yalng memenuhi fungsi daln menutupi aluralt dengaln balik Seseoralng.26 

ALllalh berfirmaln dallalm suralt ALdz-Dzalriyalt: 50-51 yalng berbunyi: 

بِيٌن لَكُمْ فَفِرُّوا إِلَ اللَّهِ إِنِّّ وَلََ تََْعَلُوْا مَعَ اللَّهِ إِلََاَ  أَحَرُّ إِنِّّ لَكُمْ مِنْهُ نَذِيرٌ مُّ

بِينٌ  نْهُ نَذِيرٌ مُّ  مِّ

ALrtinyal: "Segerallalh kemballi kepaldal (menalalti) ALllalh. Sesungguhnyal alku seoralng 

pemberi peringaltaln yalng nya ltal dalri ALllalh untukmu. Jalngalnla lh 

kalmu mengaldalkaln tuhaln yalng lalin selalin ALllalh. Sesungguhnyal alku 

seoralng pemberi peringaltaln yalng nya ltal dalri ALllalh untukmu." 

                                                             
26 Ibid, hall, 21. 
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 (QS. ALdz-Dzalriyalt: 50-51)27 

Syekh als-Sal'di berkaltal, "Kemballi kepaldal ALlla lh beralrti meninggallkaln 

segallal sesualtu yalng dibenci oleh ALllalh secalral nyaltal altalupun tersembunyi, kepalda l 

sesualtu yalng disukali ALlla lh balik secalral nyaltal altalupun tersembunyi. Seperti 

kemballi dalri kebodohaln menuju ilmu pengetalhualn. Dalri kekufuraln kepalda l 

keimalnaln. Dalri malksialt kepaldal talalt. Dalri kelalla lialn menjaldi ingalt kepaldal ALllalh.28 

Dalri uralialn di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal hijralh dallalm perspektif 

Islalm bukaln halnyal berpindalh tempalt secalral fisik (malkalniyalh), tetalpi juga l 

berpindalh secalral malknalwi (malknalwiyalh), yalkni berpindalh dalri kondisi yalng 

buruk menuju kondisi yalng lebih balik dallalm alspek keyalkinaln, pemikiraln, 

peralsalaln, daln perilalku. Dallalm konteks pelaljalr, kesaldalraln untuk berhijralh 

mencerminkaln kesaldalraln beralgalma l yalng tumbuh seiring dengaln pemalhalma ln 

nilali-nilali Islalm ya lng diperoleh mela llui pendidikaln algalmal Islalm. 

Pendidikaln algalmal Islalm berperaln penting dallalm membalngun kesaldalraln hijralh 

pelaljalr, yalitu: 

1. Menalnalmkaln pemalhalmaln alkidalh yalng benalr (hijralh i‘tiqādiyyalh), 

algalr pelaljalr menjaluhi keyalkinaln menyimpalng. 

2. Meluruskaln calral berpikir (hijralh fikriyyalh), algalr pelaljalr tida lk 

terpengalruh oleh pemikiraln sekuler, liberall, daln non-Islalmi. 

                                                             
27 Kementrialn ALgalmal “Qur’aln Kemenalg” Laljnalh Pentalshihaln mushalf ALl-Qur'aln Gedung 

Balyt ALl-Qur`aln & Museum Istiqlall Jallaln Ralyal Talmaln Mini Indonesial Indalh Pintu I Jalkalrtal Timur 

13560. 
28 Jalzuli, AL. S.  Hijralh dallalm Palndalngaln ALl Quraln.Gemal Islalmi. Jalkalrtal:2006,h.323-324. 
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3. Mengalralhkaln cital ralsal daln preferensi kulturall (hijralh syu‘ūriyyalh), 

algalr pelaljalr memiliki kecenderungaln terhaldalp budalyal Islalmi. 

4. Membentuk alkhlalk daln kepribaldialn yalng mulial (hijralh sulūkiyyalh), 

sehinggal pelalja lr menjaluhi perilalku negaltif daln menyimpalng. 

Palral mufalssir seperti Ibnu Kaltsir, ALn-Nalsfi, ALsy-Syalukalni, daln Syekh ALs-

Sal‘di menegalskaln balhwal "kemballi kepaldal ALllalh" dallalm ALl-Qur’aln aldallalh bentuk 

nyaltal dalri hijralh malknalwi: dalri syirik kepaldal taluhid, dalri malksialt kepaldal talalt, daln 

dalri kelalla lialn menuju kesaldalraln ilalhialh. 

Dengaln demikialn, kesaldalraln beralgalmal salngalt berpengalruh terhaldalp 

perilalku hijralh di kallalngaln pelaljalr. Ketikal pelaljalr memiliki kesaldalraln untuk 

mendekalt kepaldal ALllalh daln menghindalri lalralngaln-Nyal, malkal proses hijralh alka ln 

terjaldi secalral bertalhalp daln menyeluruh dallalm kehidupaln merekal. Hall ini 

mencerminkaln keberhalsila ln pendidikaln algalmal Islalm dallalm membentuk kalralkter 

daln perilalku religius yalng berorientalsi paldal nila li-nilali taluhid daln ketalaltaln kepalda l 

ALllalh SWT. 
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